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KUNKER
DITIADAKAN

m Kasus Baru DIY Tambah 1.476
m Banyak ASN Terpapar Covid-19

YOGYA, TRIBUN - Angka kasus Covid-19 di Tanah Air

meroket. Pun di DIY, Rabu (16/2) ada penambahan hingga

1.476 kasus. Angka ini lebih banyak dibanding sehari sebe-
Rata-rata ASN isolasi man- lumnya yakni 1.402,

.. . Juru Bicara Pemda DIY untuk Penanganan Covid-19, Ber
diri ya. Kemarin ada dua ty Murtiningsih mengatakan, penambahan kasus baru di-

yang ke (ISOter) Mut'dm, peroleh Sanuﬂ(”;“ periksa ”fm]“(()l;;rj; s;(vhunyuk 392 kasus dan”
.. . tracing kon asus positif 1.084 kasus.
tapl itu bukan karena geja- “Distribusi kasus positif adalah Kota Yogyakarta 319 ka-
Ianya tépl karena yang di sus, Bantul 372 kasus, Kulon Progo 138 kasus, Gunungki
Yy

rumah ada Iansia. ® ke halaman 11
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Kunker Ditiadakan

@ Sambungan Hal 1

dul 106 kasus, dan Sleman
541 kasus,” beber Berty.
Sedang pasien yang meng-
alami kesembuhan dilapor-
kan ada penambahan 179
orang. Kasus sembuh dila-
porkan di Kota Yogyakarta

46 kasus, Bantul 28 kasys_

"dan Kulon Progo 6 kasus,
Gunungkidul 4 kasus, dan
Sleman 95 kasus.

Namun ada catatan yakni 5
pasien dilaporkan meninggal
akibat virus Corona. Rincian-
nya 1 kasus di Bantul dan di
Sleman 4 kasus.

Kasus Covid-19 menjang-
kiti aparatur sipil negara atau
ASN di Pemda DIY. Sekreta-
ris Daerah DIY, Kadarman-
ta Baskara Aji menjelaskan,
sebagian besar organisasi
perangkat daerah atau OPD
tak luput dari ‘sengatan’ virus
Corona.

Kini Pemda DIY juga ma-
sih mendata jumlah pega-
wai yang terinfeksi Covid-19.
Agenda kegiatan di Kompleks
Kepatihan pun dikurangi. Se-
mentara kunjungan kerja da-
erah ditiadakan.

Di Kompleks Kepatihan
atau Kantor Gubernur terca-
tat lebih dari lima OPD yang
ditemui penularan Covid-19.

“Ya beberapa OPD kita
banyak yang sudah terjadi
(penularan Covid-19). Jadi
merata ya,” ungkap Baskara
Aji saat ditemui di kantornya,
Rabu (16/2).

“Kemarin ada teman-teman
Bappeda, Biro Ekonomi SDA,
lalu Biro Umum juga ada.”
sambungnya.

Aji menjelaskan, rata-rata
pegawai yang terpapar dike-
tahui dari hasil tracing atau
penelusuran kontak erat de-
ngan pasien Covid-19.

Pasien tersebut biasanya

adalah anggota keluarga para
pegawai sehingga dapat di-
katagorikan sebagai klaster
keluarga. .
Selain itu, penularan juga
ditemui dari hasil pemerik-
saan mandiri ketika pegawai
tersebut hendak melakukan
perjalanan ke luar daerah.
“Ada yang sesorang dapal
dari rumah berarti dia kan

hasd Lacing
positif

Ulldy, DC l"ll L1
tracing di kantor,” im-"

Jika ditemukan penularan
di perkantoran, OPD bersa-
ma petugas kesehatan akan
langsung melaksanakan tra-
cing dan menutup sementara
sebagian kantor atau bidang
yang ditemui penularan.

“Kalau ditemukan suspek
maka segera dilakukan loc-
kdown satu dua hari untuk
dilakukan disinfektan dan
dilakukan pembersihan. Ke-
mudian tracing sehingga (pe-
nularan) tidak menyebar ke
keluarga,” bebernya.

‘Pemda DIY juga member-
lakukan kebijakan work from «
office (WFO) dengan kapasitas
50 persen dari total pegawai.
Sedangkan sisanya bekerja
secara daring dari kediaman-
nya masing-masing.

Hal tersebut sejalan dengan
aturan Pemberlakuan Pem-
batasan Kegjatan Masyarakat
(PPKM) Level 3 yang masih
diberlakukan hingga saat ini.

“Saya kira Instruksi Menda-
gri yang kemudian ditindak-
lanjuti SE Wali Kota dan Bu-
pati itu diikuti. Kalau di Level 3
ada batasan yang masuk WFH
dan WFO untuk mengurangi
kemungkinan penularan lebih
cepat,” jelas Aji.

Aji menjelaskan. sebagian

_besar pegawai yang terpapar

Covid-19 bergejala ringan
atau tak menunjukkan gejala
sama sekali.

Hal ini disebabkan kare-
na cakupan vaksinasi di ka-

langan pelayan publik telah
melampaui ]\00 persen. Se-
bagian besar ASN juga telah
menerima suntikan vaksin
penguat atau booster.

Karena bergejala ringan, ma-
yoritas pegawai pun menjalani

. isolasi mandiri di rumah dan

sebagian juga ada yang meng-
inap di selter isolasi yang disi-
apkan pemerintah.

Rata-rata ASN isolasi
mandiri ya. Kemarin ada dua
vang ke (Isoter) Mutiara, tapi
itu bukan karena gejalanya,
tapi karena yang di rumah
ada lansia,” terangnya.

Lakukan pendataan

Sementara itu, Kepala Ba-
dan Kepegawaian Daerah
(BKD) DIY Amin Purwani me-
nuturkan, pihaknya masih
melakukan pendataan terkait
temuan penularan Covid-19 di
lingkup OPD Pemda DIY. Amin
pun juga belum bisa menyebut
hasil sementara dari upaya
pendataan tersebut.

“Kami belum terima formal-
nya laporan. Baru info-info-
an. Kami belum rekap data,”
jelas Amin.

Kepala Bagian Humas Biro
Umum Humas dan Protokol
Setda DIY, Ditya Nanaryo Aji
menuturkan, di kantornya
terdapat dua orang pegawai
yang dinyatakan positif Co-
vid-19.

Meski terpapar, keduanya
tak menunjukkan gejala Co-
vid-19 atau disebut orang
tanpa gejala (OTG). Ditya me-
yakini bahwa hal itu disebab-
kan karena keduanya telah
menjalani vaksinasi penguat
atau booster.

“Ketahuannya, sekitar se-
minggu yang laqu: Keduanya
tidak bergejala,” ucap Ditya.

Ditya melanjutkan,” penu-
laran tidak terjadi di lihg=
kungan kantor. Pasien perta-
ma diduga terpapar Covid-19
usai mengunjungi acara re-
sepsi pernikahan. Sedangkan

pasien kedua terpapar dari
saudaranya yang berkunjung
ke Yogyakarta.

“Ini dikuatkan dengan ha-
sil tracing teman-teman di
Humas. Semua ditracing baik
dengan antigen dan PCR se-
mua negatif,” tandasnya.

Dalam upaya pénelusuran
kontak erat tersebut, sedi-
kitnya ada 17 pegawai yang
menjalani pemeriksaan,

Saat ini kedua pasien terse-
but tengah menjalani isolasi.
Satu pasien menjalani isolasi
mandiri di rumah, sedangkan
lainnya menjalani karantina
di Asrama Haji Yogyakarta
yang kini difungsikan sebagai
selter isolasi terpusat.

“Karena ada keluarga yang
sudah lansia itu dia prefer iso-
lasi ke Asrama Haji.” bebernya.

“Terus efeknya dari adanya
2 staf positif. sementara ini .
WFH dan WFO 50 persen,”
jelasnya.

Sekretaris Daerah DIY, Ka-
darmanta Baskara Aji menu-
turkan, imbas dari ditemu-
kannya penularan tersebut,
pihaknya mengurangi agenda
dan kegiatan di Kompleks Ke-
patihan.

Kunjungan kerja dari dae-
rah lain juga ditiadakan un-
tuk sementara ini. Selain itu,
tamu-tamu yang hendak ber-
temu dengan Gubernur Sri
Sultan Hamengku Buwono X
juga harus diundur sampai
kondisi membaik. -

“Ini banyak yang tumbang
juga teman-teman . Kita juga
minta begitu ketemu lang-
sung tracing dan di lockdown
satu bidang atau satu seksi.
Yang lain kerjanya online,” te-
rangnya.

“Tapi kalau ada hal yang
harus segera dan mendesak
kita online saja. Pak Guber-
nur dari kantor atau Gedhong
Praci lalu tamunya dari tem-
pat masing-masing,” tambah-
nya. (tro)
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